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A.  Latar Belakang

Tulisan ini termotivasi dari rasa ikut peduli sebagai anak seorang petani untuk mengabdi juga pada petani dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan petani dan konservasi hutan dan lingkungan.  Diawali dengan menanam porang di berbagai lokasi di Lampung mulai dari Pagelaran, Kalianda, Hanura, Gedong Wani, Natar, hingga ke Bengkunat.  Semoga dengan tanaman ini Lampung menjadi semakin maju dan jaya juga Indonesia.
Pentingnya tumbuhan porang (Amorpophallus muelleri) untuk dikembangkang di Indonesia, selain sebagai penunjang kesejahteraan masyarakat sekitar hutan juga untuk upaya konservasi hutan yang tersisa maupun yang akan direboisasi.  Selama ini upaya reboisasi hutan dan lahan seringkali mengalami kendala keberhasilan bahkan kegagalan di sebagian besar lokasi.  Hal ini dianggap oleh masyarakat petani hutan karena tanaman reboisasi masih jauh dari yang diharapkan.  Disamping itu jeda penantian selama 5 tahun atau lebih untuk mengambil buah dari pepohonan serba guna (MPTS) terlalu lama.  Sehingga selama 5 tahun tersebut bibit yang ditanam banyak yang gagal tumbuh akibat gulma dan kebakaran lahan serta kurang pemeliharaan.  

Secara teknis pertumbuhan bibit pepohonan dibandingkan dengan perkembangan gulma tentu kalah cepat.  Kondisi ini menyebabkan bibit kalah bersaing dengan gulma, baik nutrisi maupun ruang tumbuh.   Selanjutnya ketika terjadi musim kemarau maka bibit akan layu, kerdil dan mati ataupun terbakar.  Kegagalan reboisasi masif ini berdampak negatif pada semua pihak.    
Selain dari itu kondisi hutan kita saat ini mengalami kerusakan akibat terdesak oleh pembukaan lahan untuk perkebunan (kopi, coklat, sawit dan karet) serta pemukiman yang mengakibatkan terjadinya fragmentasi habitat satwa.  Fragmentasi habitat terjadi secara meluas yang mengakibatkan terganggunya home range satwa, kebakaran hutan dan lahan, Ilegal loging, perburuan satwa, erosi, kesuburan tanah menurun, banjir serta tanah longsor.  
Meluasnya kebun kopi di kawasan hutan lindung dan konservasi saat ini sangat memprihatinkan.  Petani membuka hutan untuk tanam kopi walaupun pendapatan dari kopi tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka.  Penghasilan dari kopi tiap tahun hanya 1 ton/Ha atau setara dengan Rp 18 juta /Ha, dan setelah dipotong dengan biaya di lapangan maka tersisa Rp 12 juta/tahun/Ha atau Rp 1 juta/bulan/Ha.  Mereka membuka lahan kopi di hutan karena kebun kopi mereka sudah tidak lagi subur disebabkan erosi selama 10 tahun lebih.  Hingga kini para petani kopi di dekat dan di dalam kawasan belum tahu spesies apa yang bisa menggantikan tanaman kopi, coklat, sawit dan karet.  Mereka belum tahu spesies apa yang dapat tumbuh bersama diantara tanaman kebun mereka tanpa harus menebang hutan ataupun mempertahankan pepohonan yang telah ada. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka penting dibangun kembali hutan yang rusak atau dipertahankan dari pembukaan kebun oleh masyarakat sekitar.  Dua aspek yang perlu dipertimbangkan dalam membangun kembali hutan kita yaitu kondisi masyarakat sekitar hutan, pemilihan jenis, dan teknis reboisasi yang efektif dan efisien.
1. Kondisi masyarakat sekitar hutan. 

Kondisi masyarakat pedesaan di sekitar hutan pada umumnya miskin.  Penghasilan mereka hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan.  Mereka bekerja sebagai upah harian atau buruh pemetik kopi, lada  dan komoditas perkebunan atau pertanian lainnya.
Tingkat kesejahteraan mereka pada umumnya juga masih rendah.  Ketika terserang penyakit mereka akan sulit memperoleh pelayanan kesehatan, disamping karena minimnya petugas kesehatan, sangat jauh jaraknya dengan pusat pelayanan kesehatan.  Jika terjadi penyakit menular maka akan cepat berkembang karena tidak segera teratasi.  Disisi lain kurangnya bahan pangan juga akan membawa mereka pada kondisi kelaparan terutama pada saat kemarau.  Paceklik berkepanjangan juga membawa mereka pada kondisi buruk gizi dan penyakit yang meluas. 

Selain  itu kualitas pendidikan mereka juga terbatas.  Rendahnya penghasilan mereka tidak dapat menunjang pendidikan ke jenjang yang lebih baik.  Pendidikan mereka umumnya hanya pada tingkat pendidikan sekolah dasar.  
Sementara itu,  umumnya produksi tanaman kebun berkurang yang disebabkan oleh masa penggunaan lahan yang telah lama dan perubahan cuaca yang esktrim.  Umumnya kebun kopi banyak yang ditinggalkan dan tidak lagi dirawat karena tidak subur lagi.  Produksi kopinya pun akan merosot tajam. Jika kebun kopi ingin dipelihara maka mereka harus mengeluarkan biaya perawatan yang dipinjam dari para tengkulak.  Kemarau panjang menyebabkan menurunnya produksi buah-buahan dari dalam hutan dan kebun.  Hampir semua tanaman gagal pembungaan hingga tidak menjadi buah. Buah yang terlanjur munculpun akan rontok. Situasi ini berdampak pada sulitnya ekonomi masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan mendasar.  
2.  Pemilihan Jenis

Pemilihan jenis ini sangat penting untuk menunjang keberhasilan tanaman.  Seringkali komposisi jenis telah diatur oleh pemerintah tanpa ada sosialisasi dan kesepakatan terlebih dahulu.  Hasilnya berujung pada kegagalan karena bibit yang ditanam tidak diinginkan oleh masyarakat hingga akhirnya dicabut atau dibuang.  Selanjutnya kadang-kadang bibit yang terpilih diterima karena terpaksa,  karena tidak ada lagi bibit yang dinginkan mereka.  Kondisi ini menyebabkan masyarakat tidak antusias untuk menjaga dan memelihara.  Kegiatan pemeliharaan hanya terbatas pada proyek temporal, dan apabila tidak ada proyek pemeliharaan, maka bibit akan terlantar dan tertutup gulma.
3.  Teknis reboisasi yang efektif dan efisien

Hingga kini para rimbawan masih terpaku untuk menanam  bibit reboisasi secara instan dan selalu langsung menanam bibit pohon tanpa mempertimbangkan adanya pra kondisi iklim mikro horizontal dan vertikal pada permukaan lahan.  Jika ini tetap dibiarkan maka bibit akan tertutup oleh gulma alang-alang dengan kondisi suhu yang panas pada lahan terbuka.  Tanaman pada kondisi ini tentu akan kerdil dan kuning.  
Selain itu pemeliharaan intensif dari tekanan gulma baik secara biologi maupun fisik harus dilakukan.  Untuk itu peran tumbuhan penutup gulma dan upaya dari masyarakat untuk peduli pada tanamannya dari serangan gulma sangat penting.  Masyarakat tidak akan termotivasi sendiri apabila bibit yang diharapkan tidak menarik perhatiannya.
C.  Porang sebagai spesies andalan
Tantangan yang telah dikemukakan diatas perlu dicarikan solusinya terutama spesies apakah  yang dapat mensejahterakan masyarakat dan menjadi upaya dalam konservasi hutan Indonesia.  Seringkali para rimbawan berfikir bahwa spesies yang diinginkan adalah tanaman serbaguna (Multiple Purpose Tree Species) pada level pepohonan yang ditanam langsung.  Mereka menganggap mudah untuk menanam pepohonan dan akan bertahan lama atau berumur panjang dan tumbuh besar dengan tajuk yang dapat menutup lanskap kawasan hutan.  

Pemikiran rimbawan mungkin terlewatkan bahwa struktur vertikal hutan bukan hanya pepohonan, namun juga lapisan bagian bawah menjadi bagian penting dalam proses yang harus dilalui untuk keberhasilan reboisasi dan perlindungan hutan.  

Perawatan pertumbuhan pohon hingga menghasilkan buah sangat banyak kendala dan hambatan.  Untuk meminimalisir kendala dan hambatan perlu adanya spesies pada lapisan bawah sebagai pelindung dari serangan gulma.  Spesies tersebut adalah komunitas herba yang menempati lapisan permukaan tanah.  Komunitas ini berperan penting dalam menjaga iklim mikro tanah dan kesuburannya.  Salah satu spesies herba yang berasal dari hutan alam, yang saat ini penting untuk dikembangkan adalah porang (sejenis bunga bangkai).  
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Tumbuhan porang (Amorpophallus muelleri) dapat menjadi pilihan rimbawan dalam proses reboisasi.  Tanaman ini cepat tumbuh dan daunnya dapat menutupi permukaan tanah untuk mengendalikan ekspansi alang-alang ataupun gulma lain.  Kemampuannya dalam menyimpan air di dalam umbinya membuat tumbuhan ini sanggup bertahan saat kemarau panjang melalui proses dorman dan akan tumbuh kembali saat musim hujan.  

Secara alamiah tumbuhan ini hidup dibawah naungan pohon.  Oleh karena dalam penanaman porang di areal terbuka yang panas, perlu dinaungi dan diiringi dengan tanaman pionir lainnya untuk memberikan naungan sebelum pohon buah buahan tumbuh besar.  Lokasi terbuka dengan kondisi iklim yang sejuk, dapat langsung ditanami porang dalam jarak pendek 0,5 m, walaupun tanpa naungan. 
D.  Manfaat porang

Umbi porang termasuk tanaman umbi famili Araceae yang mengandung glucomannan cukup tinggi (15–64% basis kering).  Glucomannan merupakan polisakarida yang mempunyai bobot jenis serta ukuran partikel terbesar dan bertekstur lebih keras bila dibandingkan dengan partikel-pertikel komponen tepung lainnya (Farida dkk, 2012). Katsuraya dkk. 2003; Gao dan Nishinari, 2004; Yang dkk., 2006 menyebutkan bahwa glukomanan merupakan makanan dengan kandungan serat larut air yang tinggi, rendah kalori dan bersifat hidrokoloidnya yang khas. 

Zhang dkk. (2005) menjelaskan bahwa umbi porang digunakan sebagai bahan baku makanan dan industri sejak 1.000 tahun yang lalu di Jepang dan China. Tingginya kandungan glucomannan dalam umbi porang membuat tanaman ini banyak dicari terutama industri pangan dan kesehatan. Umbi porang dapat dijual langsung setelah dipanen.  Kadang-kadang umbi diiris-iris tipis kemudian dikeringkan, sehingga harga jualnya lebih tinggi.  Umbi porang mengandung glucomannan untuk makanan kesehatan.  
Umbi porang tidak dapat dikonsumsi langsung seperti umbi lainnya karena mengandung kalsium oksalat atau asam oksalat yg dapat merusak organ tubuh, sehingga harus diolah melalui proses yang panjang.  Kalsium oksalat merupakan salah satu senyawa yang tidak diharapkan pada tepung porang. Efek kronis konsumsi bahan pangan yang mengandung oksalat adalah terjadinya endapan kristal kalsium oksalat dalam ginjal dan membentuk batu ginjal. Menurut Noor (2002), dosis yang mampu menyebabkan pengaruh yang fatal adalah antara 10–15 g, sementara Li dkk. (2010) menyebutkan bahwa asupan harian oksalat maksimum sebesar 70–150 mg/hari.

Pemanfaatan umbi porang menjadi tepung merupakan salah satu pilihan untuk memudahkan penyimpanan serta pengolahannya lebih lanjut. Tepung porang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan kuliner (berbagai kue, beras, tahu, mie, agar-agar, susu), bahan obat-obatan, bahan kosmetik, bahan industri uang dan cat, bahan perekat.  Umumnya manfaat porang untuk kesejahteraan manusia yaitu sebagai :
1. Bahan Pembuat Lem.

Berdasarkan sifat merekat dari pastanya, tepung mannan lebih baik jika dibandingkan dengan bahan perekat lainnya misalnya tepung beras. Pada suhu yang rendah daya rekatnya tidak hilang sehingga banyak digunakan dalam industri perekat kertas. 
2. Pelapis Kedap Air

Tepung mannan juga dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan alat-alat yang kedap air misalnya pembuatan tenda-tenda, jas hujan, payung dari kertas dsb.

3. Produk Makanan

Tepung mannan dapat dibuat makanan yaitu dengan pencampuran larutan mannan dan air kapur. Produk yang dihasilkan dikenal dengan nama “konnyaku” dan “shirataki”. [image: image3.png]


“Shirataki” merupakan salah satu bahan untuk pembuatan makanan khas Jepang yaitu “Sukiyaki” yang sudah menjadi terkenal diberbagai negara. Di Indonesia produk “konnyaku” dan “shirataki” sudah dipasarkan pada beberapa toko swalayan di Jakarta, Bogor dan Surabaya. Jika dikonsumsi bahan makanan ini dapat berperan sebagai “dietary fiber” yang dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah. 

E.  Pemasaran
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Ketika sosialisasi porang dilakukan pada petani yang belum pernah praktek penanaman porang, pertanyaan yang sering muncul  adalah apakah pemasarannya mudah?  Perlu diketahui saat ini umbi porang selalu dieskpor ke mancanegara.  Menurut salah seorang eksportir di Madiun mengatakan kebutuhan dunia akan porang masih sangat banyak dan akan terus meningkat.  Porang di eksport ke Cina, Jepang, korea, AS, Eropa, Australia.  Untuk memenuhi kebutuhan Cina saja jika dihitung berdasarkan keluasan tanaman maka dibutuhkan panen porang per hari seluas 16.000 Ha.  Padahal Madiun yang dicanangkan sebagai areal porang nasional hanya memiliki 1.600 Ha yang panennya hanya 1 kali setahun. 
Harga umbi basah kisaran Rp 5.000 sampai 10.000 per kg.  Jika jarak tanam 1x1m maka diperoleh hasil panen 10 ton dengan asumsi 1 batang tanaman porang menghasilkan 1 kg umbi/tahun.  Sehingga pendapatan porang diperoleh 50 jt/Ha/tahun.
F.  Penutup
Porang sangat penting untuk dikembangkan sebagai suatu solusi dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan dan upaya keberhasilan konservasi hutan.  Sebagai bahan dasar pangan dunia dan industri, maka tidak ada alasan untuk kuatir dalam pemasaran.  Melalui porang ini juga akan diperoleh 3 B yaitu bebas kemiskinan, bebas kelaparan dan bebas bencana alam.  Semoga para rimbawan akan konsisten dalam kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hutan Indonesia melaui porang ini. 
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